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Abstrak: Tujuan Ipteks bagi masyarakat (IbM) untuk meningkatkan produktifitas 
mitra kelompok aneka keripik olahan melalui ketrampilan pencatatan keuangan 
untuk bisa menghasilkan laporan keuangan sederhana, meningkatkan penjualan 
melalui pemasaran dengan melalui wordpress dan kemasan yang berlabel.
Metode yang digunakan untuk mewujudkan tujuan tersebut dengan kaji tindak 
partisipatif melalui Forum Group Discusion(FGD) serta pendampingan. Luaran 
yang dihasilkan berupa label kemasan sebagai media pemasaran, tersedianya 
wordpresskelompok keripik olahan dan meningkatnya ketrampilan para pengrajin 
dalam melakukan pencatatan keuangan sederhana berbasis kas pada kelompok 
mekar jati.
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PENDAHULUAN
Industri olahan aneka keripik tumpi dan aneka 
keripik manis merupakan bagian dari industri 
kecil rumahan (home indusstry) khas yang ada 
daerah Ungaran Kabupaten Semarang dan 
terbukti mampu bertahan serta berkembang 
cukup baik hingga saat ini. Hal ini terlihat 
dengan bertambahnya jumlah pengrajin 
keripik olahan di daerah Karangbolo tersebut.
Kondisi sekarang ini, industri kecil didaerah 
tersebut memiliki potensi untuk berkembang 
menjadi lebih baik dan lebih besar karena 
semakin dikenal tidak hanya di wilayah 
Semarang namun juga sudah dikenal di luar 
kota Semarang. 
Berkembangnya beberapa pengrajin 
industrikecil keripik olahan di daerah 
Karangbolo Ungaran Barat Kabupaten 
Semarang dalam kelompok Mekar Jati 
beberapa pengrajin melakukan diversivikasi 
hasil olahan dengan berbagai ukuran, bentuk, 
dan jenis. Bertambahnya jumlah produksi 
yang dihasilkan pengrajin sering mengabaikan 
tidak melakukan pencatatan masalah 
keuangan terkait dengan belanja bahan, proses 
produksi sampai ke pemasaran, sehingga 
harga terbentuk hanya berdasarkan perkiraan. 
Selama ini pengrajin hanya mampu memenuhi 
wilayah lokal Semarang, upaya meningkatkan 
omzet perlu meningkatkan pemasaran melalui 
WEB dan perlu membuat tampilan kemasan 
yang menarik agar menunujukkan identitas 
keripik olahan khas Ungaran. 
Dalam memenuhi permintaan konsumen, 
para pengrajin menemui beberapa kendala 
terkait dengan masalah pemasaran yaitu 
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kemasan yang digunakan masih sangat 
sederhana yaitu masih banyak yang 
menggunakan kemasan polosan (belum 
berlabel).Akibatnya, produk yang dipasarkan 
relatif kurang menarik konsumen, sehingga 
harga relatif lebih murah. Sementara kemasan 
produk akan lebih menarik minat konsumen 
bila menggunakan label produk. Hal ini akan 
meningkatkan omzet produksi. Olahan keripik 
saat ini hanya terbatas dipasarkan langsung 
ke konsumen dan pedagang pasar yang 
berada di sekitar komplek pasar Bandarjo 
Ungaran Kabupaten Semarang. Untuk 
memperluas pangsa pasar pengrajin perlu 
melakukan design ulang atas kemasan agar 
lebih menarik sehingga dapat meningkatkan 
daya jual produk. Terkait dengan pemasaran 
perlu upaya ekstra untuk memperkenalkan 
dan memasarkan aneka jenis keripik olahan 
melalui internet.Karena fasilitas internet 
sudah menjadi kebutuhan bagi masyarakat 
perkotaan, ternyata belum dimanfaatkan 
secara optimal oleh kelompok ini. Teknologi 
ini dapat digunakan dalam proses pemasaran 
produk. Para pengrajin dapat mendisplaykan 
keripik olahan melalui media internet mulai 
dari proses produksi sampai pemasaran 
yang dihasilkan dengan berbagai cita rasa 
dan ukuran kemasan dan bentuk. Sehingga 
diharapkan jumlah produksi meningkat 
maka jumlah tenaga kerja yang terserap juga 
akan semakin banyak, sehingga dampak 
peningkatan pendapatan masyarakat sekitar 
akan dapat dirasakan.
Masalah pencatatan dan pelaporan 
keuangan merupakan hal yang sangat penting 
bagi kegiatan usaha produksi maupun 
perdagangan. Pencatatan keuangan pada 
dasarnya merupakan kegiatan akuntansi 
untuk memberikan perttanggungajawaban 
atas kegiatan dagang yang dilakukan. 
Pertanggungjawaban ini sangat penting 
dalam rangka upaya mengembangkan usaha 
yang telah dan akan dilakukan serta untuk 
mengetahui omset yang diperoleh. Pada 
kenyataannya sebagian besar pengrajin keripik 
olahan masih belum menyelenggarakan 
pencatatan keuangan dengan baik.
METODE
Metode pelaksanaan dalam program IbM 
menggunakan metode kaji tindak partisipatif 
pada mitra IbM. Metode ini dilakukan karena 
perlunya tahapan analisis situasi mitra berupa 
kunjungan peninjauan kondisi lapangan 
pada mitra Untuk menyelesaikan solusi atas 
permasalahan yang dihadapi pengrajin sebagai 
mitra dilakukan dalam bentuk rangkaian 
kegiatan. Dalam kegiatan tersebut diperlukan 
langkah-langkah atau tahap-tahap kegiatan 
agar apa yang diharapkan dapat tercapai 
sesuai harapan program ini. Urutan kegiatan 
diawali dengan melakukan analisis situasi 
melalui kunjungan lapangan, mengadakan 
forum group discussion dengan pengrajin 
untuk menyusun alternative solusi yang 
paling tepat dan selanjutnya membuat rencana 
kegiatan yang akan dilaksanakanseperti 
persiapan solusi & penyusunan jadwal 
pelatihan, pelaksanaan pelatihan pencatatan 
keuangan, pelaksanaan pembuatan label 
kemasan, pelaksanaan pelatihan pembuatan 
wordpress berbasis internet, bimbingan & 
pendampingan, dan monitoring &evaluasi. 
Dalam kegiatan tersebut pengrajin 
berperan aktif dalam mendukung pelaksanaan 
IbM yaitu dengan mengikuti pelatihan 
berkaitan dengan pencatatan keuangan 
sederhana berbasis kas terutama dalam 
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan, 
pembuatan label kemasan produk, serta 
pelatihan pembuatan wordpress sebagai 
media pemasaran produk berbasis internet. 
Mengumpulkan dan mengajak pengrajin 
kelompok Mekar Jati sebagai peserta pelatihan 
yang sudah dijadwalkan dan dilaksanakan 
selama kurang lebih 16 jam kerja. Adapun 
secara ringkas alur metode IbM diilustrasikan 
dalam Gambar 1.sebagai berikut














Gambar 1. Diagram Alir Metode 
Solusi yang Digunakan 
pada IbM
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tahap ini merupakan pelaksanaan 
solusi oleh tim IbM kepada pengrajin. 
Adapun pelaksanaan kegiatan diawali dari 
hasil analisis situasi dan rencana solusi mitra 
dilakukan pertemuan dengan para pengrajin 
pada tanggal 11 April 2016 jam 13.00 di 
Karangbolo Ungaran dalam bentuk Forum 
Group Discusstion (FGD) antara tim IbM 
dengan kelompok mitra. Pertemuan dihadiri 35 
pengrajin. Hasil pertemuan diskusi disepakati 
antara mitra dan tim IbM yaitu.
Gambar 2.Forum Group Discusstion 
(FGD)
Selanjutnya rencana tindak terkait 
dengan label kemasan bahwa sebagian besar 
pengrajin dalam melakukan kemasan produk 
keripik olahan masih sangat sederhana yaitu 
banyak yang menggunakan kemasan polosan 
(non label). Sehingga penjualan hanya terbatas 
pada pasar tertentu saja.Pengrajin belum 
punya suatu pengetahuan/wawasan tentang 
pentingnya sebuah brand name kemasan 
produk, yang merupakan identitas produk 
sehingga konsumen bisa lebih mengenal dan 
minat untuk beli dan bisa bersaing dengan 
produk sejenis di pasaran. Salah satu upaya 
untuk memperluas pangsa pasar pengrajin perlu 
melakukan design ulang atas kemasan agar 
lebih menarik sehingga dapat meningkatkan 
nilai jual. Dengan menggunakan brand name 
kemasan produk menjadikan kemasan lebih 
menarik yang merupakan identitas makanan 
khas daerah Karangbolo Ungaran Barat. 
Dengan menggunakan brand name label 
kemasan produk harga bisa terangkat dan 
bisa bersaing dengan pengrajin lain. Sehingga 
omzet produksi pun juga akan meningkat.
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Gambar 3. Produk Unggulan Yang Dihasilkan
Sedangkan solusi pengembangan 
pemasaran produk terkait dengan mengenalkan 
konsumen tentang varian yang dihasilkan 
adalah jenis hasil olahan industri aneka keripik 
olahan maka perlu informasi yang lebih detail 
sebagai upaya ekstra untuk memperkenalkan 
dan memasarkan aneka jenis keripik olahan. 
Untuk mewujudkan program tersebut tim 
IbM melalukan pelatihan pemasaran produk 
dengan membuat wordpress untuk kelompok 
Mekar Jati dan diikuti oleh beberapa pengrajin. 
Pelatihan dilakukan pada tanggal 13 Mei 2016
Gambar 4. Pelatihan Pemasaran Berbasis Internet Adapun hasil wordpress 
kelompok mekar jati sebagai berikut
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Sedangkan masalah pencatatan dan 
pelaporan keuangan sebagian besar para 
pengrajin keripik olahan masih belum 
diselenggarakan dengan baik. Pencatatan 
keuangan pada dasarnya merupakan 
kegiatan akuntansi untuk memberikan 
perttanggungajawaban atas kegiatan dagang 
maupun kegiatan produksi yang dilakukan. 
Pertanggungjawaban ini sangat penting 
dalam rangka upaya mengembangkan 
usaha yang telah dan akan dilakukan serta 
untuk mengetahui omset yang diperoleh. 
Untuk mewujudkan tujuan tersebut tim IbM 
melakukan pelatihan pencatatan keuangan 
sederhana. 
Gambar 5. Pelatihan Pencatatan Keuangan
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Adapun hasil pencatatan keuangan 
berbasis kas harian yang dilakukan oleh 
pengrajin seperti gambar dibawah.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Usaha keripik tumpi yang berada di 
wilayah Kecamatan Ungaran Barat merupakan 
usaha turun temurun yang telah dilakukan.
Usaha ini merupakan industri rumahan sebagai 
salah satu sumber penghidupan warga sekitar.
Usaha yang dilakukan sangat perlu pembinaan, 
pembinaan yang dilakukan tidaklah harus 
diberikan oleh Dinas Pemerintah.Peran 
perguruan tinggi juga dapat membantu 
meningkatkan kemampuan para pengrajin.
Peningkatan kemampuan dapat dilakukan 
dengan pemberian pelatihan seperti pelatihan 
akuntansi.Pelatihan ini dianggap penting 
dengan harapan pengrajin dapat memperbaiki 
penentuan harga pokok penjualan tumpi 
sehingga taraf kehidupan pengrajin menjadi 
semakin baik.
Saran
Peningkatan ketrampilan pengrajin 
sebaikya tidak hanya tertumpu pada pelatihan 
akuntansi, pemasaran menggunkan media 
sosial seperti instragran, what ap, facebook, 
wordpress juga perlu dilakukan perbaikkan. 
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